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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

Desain arsitektur yang semakin kompleks ditunjukan dengan bentuk geometri 

bangunan yang semakin variatif. Hal tersebut tentu dirancang dengan menyesuaikan 

kebutuhan dan fungsi dari bangunan tersebut. Salah satu elemen yang sering 

digunakan dalam desain ialah struktur penghubung atau juga banyak disebut dengan 

skybridge. Skybridge merupakan jalur pejalan kaki yang terhubung antara dua atau 

lebih bangunan. Kehadiran skybridge tidak hanya memberikan keuntungan dalam 

aspek arsitektural dan fungsional, tetapi juga berdampak pada respons struktur 

terhadap beban lateral, yaitu beban yang bekerja dalam arah lateral seperti efek angin 

atau gempa.  

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa skybridge berpengaruh 

terhadap perilaku seismik bangunan. Sebagai contoh,  Baby & Anthony, (2021) 

menunjukkan bahwa skybridge yang terletak pada tiga perempat tinggi bangunan lebih 

efektif dalam mengurangi perpindahan dan storey drift dibandingkan dengan posisi 

yang lebih rendah. Selain itu, Kim et al. (2020) juga menunjukkan bahwa penambahan 

massa pada skybridge dapat meningkatkan respons perpindahan. Lebih lanjut, 

Tambunan (2023) menemukan bahwa skybridge dapat mengurangi gaya geser 

dinamik pada salah satu tower, namun meningkatkan gaya geser pada tower lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa bangunan yang saling terhubung dapat mengoptimalkan 

respons lateral bangunan bertingkat tinggi dibandingkan dengan bangunan yang 

berdiri sendiri tanpa penghubung.  

Dalam evaluasi struktur terhadap gempa, gaya geser dasar digunakan sebagai 

representasi getaran gempa bumi yang bekerja pada dasar bangunan. Gaya geser 

tersebut dapat menyebabkan perpindahan dan simpangan antar tingkat (Ivan & Leo, 

2019). Oleh karena itu, perhitungan beban gempa perlu diperhatikan untuk 

meminimalisir dampak gempa. Dalam proses evaluasi ini, berbagai metode analisis 

digunakan untuk memahami bagaimana struktur merespons beban lateral akibat 

gempa. Untuk menganalisis dampak penambahan beban akibat skybridge terhadap 

struktur bangunan, metode respons spektrum dinamis akan digunakan sebagaimana 
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yang diatur dalam SNI 1726:2019. Standar ini memberikan pedoman mengenai 

perhitungan spektrum respons desain yang bertujuan untuk memastikan bangunan 

memiliki ketahanan terhadap gempa. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas pengaruh skybridge pada 

bangunan multitower, kajian mengenai dampaknya pada bangunan non-multitower 

bertingkat rendah masih terbatas. Khususnya, belum banyak yang mengeksplorasi 

bagaimana tambahan beban skybridge mempengaruhi kapasitas balok penumpu. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis kinerja struktur bangunan non-

multitower akibat penambahan skybridge serta rekomendasi jika diperlukan adanya 

perkuatan pada elemen balok penumpu untuk memastikan keamanan dan efisiensi 

struktur.  

1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kinerja struktur yang dihasilkan oleh bangunan bertingkat dengan 

penambahan beban akibat skybridge? 

2. Bagaimana hasil analisis terhadap kapasitas balok penumpu akibat adanya 

pembebanan skybridge? 

3. Apakah diperlukan perkuatan pada elemen balok penumpu skybridge 

berdasarkan hasil analisis perhitungan kapasitas balok tersebut? 

1.3       Batasan Penelitian 

Untuk memastikan penelitian ini fokus pada tujuan, beberapa batasan 

penelitian ditetapkan. Batasan penelitian tersebut meliputi: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada bangunan gedung baru dan tidak mencakup 

evaluasi terhadap gedung lama atau sistem skybridge secara keseluruhan. 

2. Pemodelan baik gedung dan skybridge tidak memperhitungkan sambungan 

baut.  

3. Elemen struktur diasumsikan kaku sehingga tidak memperhitungkan 

penggunaan sambungan  

4. Bangunan gedung berlokasi di Cinere, Depok, Jawa Barat dengan kelas situs 

SE (tanah lunak) berdasarkan hasil geotechnical investigation. 

5. Pembebanan dibatasi dan hanya menggunakan beban DL,SIDL,dan LL 



 

3 
 

6. Analisis  struktur dilakukan menggunakan analisis dinamik respons spektrum 

dan analisis pushover dengan software ETABS21. 

7. Kinerja struktur yang dianalisis meliputi base shear, displacement, serta 

simpangan antar lantai dan kinerja pushover. 

1.4       Tujuan  

1. Menganalisis kinerja struktur bangunan bertingkat terhadap penambahan 

beban akibat skybridge. 

2. Mengevaluasi kapasitas balok penumpu dalam menopang distribusi beban 

tambahan dari skybridge. 

3. Mengidentifikasi perkuatan elemen balok penumpu skybridge jika diperlukan 

berdasarkan hasil analisis kapasitas balok. 

1.5       Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun dalam beberapa bab schingga 

pembaca dapat memahami isi dari penelitian ini 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu dan landasan teori yang 

mengacu pada studi literatur.  

BAB III METODOLOGI  

Bab ini terdiri dari gambaran umum penelitian, rancangan penelitian, objek 

penelitian, tahapan penelitian, penggunaan peraturan, dan luaran penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari data-data yang digunakan dan pembahasan hasil analisis 

BAB V PENTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran bagi penelitian berikutnya 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, penambahan elemen skybridge pada Model 2 

memberikan pengaruh terhadap respons struktur bangunan terhadap beban gempa 

pad Model 1. Terjadi peningkatan nilai base shear sebesar 1,25% pada arah X dan 

arah Y. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa adanya skybridge menambah nilai 

massa dan kekakuan struktur, sehingga meningkatkan reaksi gempa pada 

bangunan. Selain itu, nilai displacement juga mengalami peningkatan 24,61% 

pada arah X dan 20,98% pada arah Y, serta inter-story drift rata-rata meningkat 

18,99% pada arah X dan 12,38% pada arah Y. Hal ini menunjukkan bahwa 

skybridge memberikan kontribusi besar terhadap redistribusi kekakuan dan 

deformasi antar lantai. Seluruh nilai drift berada di bawah batas izin yang 

ditetapkan dalam SNI 1726:2019. Berdasarkan analisis pushover mengacu pada 

FEMA-440, tingkat kinerja struktur secara keseluruhan pada Model 1 dan Model 

2 berada pada level Immediate Occupancy (IO). 

Hasil analisis kapasitas balok penumpu skybridge menunjukkan bahwa balok 

penumpu skybridge yang ditinjau pada masing-masing model hasil Mu < ϕMn, 

sehingga balok dinyatakan aman terhadap gaya momen lentur. Selain itu, rasio 

tulangan pada balok berada dalam batas minimum dan maksimum sesuai 

ketentuan SNI 2847:2019. Kondisi ini menandakan bahwa balok berada dalam 

kategori under-reinforced, sehingga memiliki sifat daktil yang mampu 

menunjukkan tanda-tanda kegagalan sebelum keruntuhan terjadi 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan kapasitas balok penumpu pada 

kedua model terhadap kebutuhan perkuatan, seluruh persyaratan kekuatan desain 

telah terpenuhi, dan balok berada dalam kondisi under reinforced yang aman dan 

daktil. Oleh karena itu, tidak diperlukan perkuatan tambahan terhadap elemen 

balok penumpu skybridge pada bangunan yang dianalisis. 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan 

acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu: 



 

64 
 

1. Melakukan analisis terhadap kedua bangunan yang terhubung oleh skybridge 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kinerja struktur secara keseluruhan. 

2. Menganalisis kinerja elemen skybridge secara khusus agar dapat diketahui 

perannya dalam distribusi beban dan respons struktur. 

3. Menggunakan pendekatan pembebanan dan metode analisis yang lebih 

lengkap, seperti Nonlinear Time History, untuk memperoleh gambaran 

perilaku struktur yang lebih akurat terhadap beban gempa. 
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